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ABSTRACT
This research is meant to examine the influence of leverage, profitability, liquidity, and audit committee

to the tax avoidance. Tax avoidance is measured by using effective tax rate. The independent variables are
leverage, profitability, liquidity and audit committee whereas the dependent variable is tax avoidance. The
research samples has been carried out by using purposive sampling method to the manufacturing companies
which are listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2012-2015 periods and based on the predetermined
criteria, 43 manufacturing companies have been selected as samples. The analysis method has been carried out by
using multiple linear regressions analysis and the application of the SPSS (Statistical Product and Service
Solutions). The result of the research shows that leverage, profitability and liquidity do not give any significant
influence to the tax avoidance. Meanwhile the audit committee give significant influence to the tax avoidance.
Keywords: Leverage, profitability, liquidity, audit committee, tax avoidance.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh leverage, profitabilitas, likuiditas dan komite

audit terhadap tax avoidance. Tax Avoidance diukur menggunakan effective tax rate. Variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah leverage, profitabilitas, likuiditas dan komite
audit, sedangkan variabel dependennya adalah tax avoidance. Sampel penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan metode purposive sampling pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2012-2015 dan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan maka
diperoleh sampel sebanyak 43 perusahaan manufaktur. Metode analisis yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda dengan alat bantu aplikasi SPSS (Statistical Product and Service
Solutions). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage, profitabilitas dan likuiditas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan komite audit berpengaruh secara
signifikan terhadap tax avoidance.
Kata kunci: leverage, profitabilitas, likuiditas, komite audit, tax avoidance.

PENDAHULUAN
Dengan semakin menipisnya sumber daya alam yang dimiliki oleh negara Indonesia,

maka pemerintah akan lebih menggantungkan pendapatan negara atau APBN melalui
sektor perpajakan (Candra, 2012). Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa pajak
adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran
rakyat.

Sekitar 70% lebih penerimaan Negara Republik Indonesia berasal dari pajak, baik itu
pajak pusat maupun pajak daerah. Oleh karena itu pemerintah terus berusaha menggenjot dan
menaikkan target penerimaan pajak setiap tahunnya dengan menghadirkan berbagai macam
program-program pajak maupun berbagai fasilitas pajak yang memudahkan wajib pajak
dalam membayar maupun melaporkan pajaknya.
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Dengan banyaknya program-program maupun fasilitas yang diberikan oleh pemerintah
seharusnya wajib pajak dapat memenuhi kewajibannya sebagai wajib pajak untuk membayar
serta melaporkan pajaknya. Namun rencana pemerintah berbanding terbalik dengan
keadaan di lapangan yaitu wajib pajak badan maupun orang pribadi sebisa mungkin untuk
menghindari membayar pajak. Tax avoidance adalah usaha yang dilakukan oleh wajib pajak
untuk mengurangi beban pajak yang terutang dengan memanfaatkan celah-celah atau
kelemahan peraturan perundang-undang perpajakan.

Ada beberapa kondisi keuangan yang diprediksi mampu mempengaruhi tax avoidance
perusahaan yang pertama, yaitu leverage. Leverage adalah tingkat hutang yang digunakan
oleh perusahaan untuk membiayai aktivitas perusahaan. Untuk memenuhi kebutuhan dana
perusahaan, biasanya perusahaan menggunakan modal sendiri dan hutang. Menggunakan
modal pinjaman berarti perusahaan harus membayar bunga secara rutin seperti yang telah
ditetapkan dalam perjanjian antara perusahaan dan pihak kreditur. Komponen beban bunga
akan mengurangi laba sebelum kena pajak perusahaan, sehingga beban pajak yang harus
dibayar perusahaan akan menjadi berkurang (Surbakti, 2012). Leverage yang digunakan
sebagai sumber dana yang memiliki beban tetap diharapkan memberikan keuntungan yang
besar bagi pemegang saham dari pada biaya tetapnya itu sendiri sehingga akan
meningkatkan pendapatan atau pengembalian dana bagi pemegang saham (Suyanto, 2012).
Opler dan Titman, 1994 (dalam Yuyetta, 2006) menyatakan bahwa perusahaan yang
memiliki tingkat leverage tinggi menunjukkan bahwa kinerja pada perusahaan tersebut
buruk dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki tingkat leverage rendah.

Kondisi keuangan selanjutnya yang diprediksi dapat mempengaruhi tax avoidance
perusahaan adalah profitabilitas. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba dari mengolah aset dengan Return On Assets (ROA). Profitabilitas yang
dimiliki perusahaan juga menunjukkan kinerja keuangan perusahaan. Profitabilitas
perusahaan dengan penghindaran pajak akan memiliki hubungan yang positif dan apabila
perusahaan ingin melakukan penghindaran pajak maka perusahaan harus semakin efisien
sehingga tidak perlu untuk membayar pajak dalam jumlah yang besar (Surbakti, 2012).

Kondisi keuangan terakhir yang diprediksi dapat mempengaruhi tax avoidance
perusahaan yaitu likuiditas. Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan yang memiliki likuiditas rendah biasanya
dianggap menunjukkan terjadinya masalah dalam likuiditas dan perusahaan akan berusaha
untuk menjaga arus kasnya dengan cara memperkecil pembayaran pajaknya.

Kewajiban perusahaan untuk menyisihkan sebagian labanya yang dibayarkan pajak
kepada pemerintah bertolak belakang dengan keinginan para pemegang saham yang
menginginkan dividen atau keuntungan saham yang besar dari hasil investasi di suatu
perusahaan. Berdasarkan teori agensi, para pemegang saham yang berperan sebagai
prinsipal memiliki harapan yang lebih kepada manager dalam perusahaan yang berperan
sebagai agen untuk memihak kepada pemegang saham. Demikian pula komite audit yang
merupakan salah satu bagian dari manajer perusahaan yang memiliki peran penting dalam
membuat dan menentukan kebijakan dalam perusahaan.

Komite Audit adalah sekelompok orang yang dipilih oleh kelompok yang lebih besar
untuk mengerjakan pekerjaan tertentu atau untuk melakukan tugas-tugas khusus dalam
perusahaan. Komite audit juga bisa dikatakan sejumlah anggota Dewan Komisaris
perusahaan yang bertanggungjawab untuk membantu auditor dalam mempertahankan
independesinya dari manajemen. Pohan (2008) menyatakan bahwa jika jumlah audit
committee dalam suatu perusahaan tidak sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan Bursa
Efek Indonesia yang mengharuskan minimal terdapat tiga orang, maka akan berakibat
meningkatnya tindakan manajemen dalam melakukan minimalisasi laba untuk kepentingan
pajak.
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Menurut Agusti (2014) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif namun signifikan terhadap tax avoidance perusahaan. Sedangkan
leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance yang dilakukan oleh
perusahaan.

Sedangkan menurut Kurniasih dan Maria (2013) dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa leverage dan komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.
Berbeda dengan penelitian Kurniasih dan Maria (2013), penelitian Fadhilah (2014)
mengatakan bahwa komite audit berpengaruh signifikan positif terhadap tax avoidance.
Penelitian Marfu’ah (2015) mengatakan bahwa Return On Asset tidak berpengaruh terhadap
tax avoidance, sebaliknya leverage justru berpengaruh terhadap tax avoidance. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji variabel leverage, profitabilitas, likuiditas dan komite audit
terhadap tax avoidance.

TINJAUAN TEORITIS DAN HIPOTESIS
Teori Keagenan

Jensen dan Meckling, 1976 (dalam Prayogo, 2015) mengatakan bahwa hubungan agensi
seperti sebuah kontrak dimana satu orang atau lebih (principal) memanfaatkan atau
menggunakan orang lain untuk bekerja keras atas nama principal dan memberikan
kewenangan kepada agent untuk membuat beberapa keputusan. Pemilik saham bertindak
sebagai principal sedangkan manajer bertindak sebagai agent. Principal menginginkan agent
untuk bisa mengelola perusahaan dengan baik dan menghasilkan laba yang sebesar-
besarnya, namun dalam kenyataannya agent yang mempunyai informasi lebih tentang
perusahaan akan menjaga informasi tersebut dari principal. Kepentingan yang berbeda
sering menyebabkan konflik kepentingan antara principal dengan agent. Teori agensi
merupakan model yang digunakan untuk memformulasikan permasalahan antara agent
dengan principal (Siregar, 2015).

Permasalahan yang muncul dari agency problem mampu diatasi melalui salah satu
mekanisme pengawasan yang dinamakan audit. Berkaitan dengan auditing, baik principal
maupun agent diasumsikan sebagai orang yang memiliki realitas ekonomi, dimana setiap
tindakan yang mereka lakukan termotivasi oleh kepentingan pribadi mereka atau akan
memenuhi kepentingannya terlebih dahulu sebelum memenuhi kepentingan orang lain.
Oleh karena itu, dibutuhkan adanya pihak yang melakukan proses pemantauan dan
pemeriksaan terhadap aktivitas yang dilakukan oleh pihak-pihak tersebut diatas. Aktivitas
pihak-pihak tersebut, dinilai lewat kinerja keuangannya yang tercermin dalam laporan
keuangan.

Tax Avoidance
Tax Avoidance merupakan salah satu upaya meminimalisasi beban pajak yang sering

dilakukan oleh perusahaan, karena masih berada dalam bingkai peraturan perpajakan yang
berlaku. Menurut Balter (dalam Zain, 2008) tax avoidance adalah usaha yang dilakukan oleh
wajib pajak baik itu wajib pajak pribadi maupun wajib pajak badan untuk mengurangi atau
menghapus hutang pajak yang terutang yang tidak melanggar ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan. Tax Avoidance ini sengaja dilakukan oleh wajib pajak guna
memperkecil pembayaran pajaknya yang harus dilakukan dengan meningkatkan cash flow
atau arus kas perusahaan. Tidak ada suatu pelanggaran hukum yang dilakukan oleh
perusahaan dan sebaliknya akan diperoleh penghematan pembayaran pajak dengan cara
mengatur tindakan yang menghindarkan aplikasi pengenaan pajak melalui pengendalian
fakta-fakta sedemikian rupa sehingga terhindar dari pengenaan pajak yang lebih besar atau
sama sekali tidak dikenakan pajak.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan tax avoidance adalah usaha
yang dilakukan oleh wajib pajak untuk mengurangi beban pajak yang terutang dengan
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memanfaatkan celah-celah atau kelemahan peraturan perundang-undang perpajakan.
Tindakan penghindaran pajak ini bersifat legal karena tidak melanggar peraturan
perundang-undangan perpajakan yang berlaku.

Leverage
Penggunaan sumber-sumber pembiayaan perusahaan, baik yang merupakan sumber

pembiayaan jangka pendek maupun sumber pembiayaan jangka panjang akan berakibat
dengan timbulnya leverage perusahaan. Leverage ini menunjukkan seberapa besar aset
perusahaan dibiayai oleh hutang dan menunjukkan struktur modal. Dengan adanya
tambahan hutang yang dimiliki oleh perusahaan akan mengakibatkan adanya beban bunga
yang harus dibayar oleh perusahaan. Komponen beban bunga tersebut akan mengurangi
laba sebelum kena pajak perusahaan, sehingga beban pajak yang harus dibayar perusahaan
akan menjadi berkurang (Adelina, 2012). Perusahan dengan jumlah utang yang lebih banyak
memiliki tarif pajak efektif yang baik (Swingly dan Made, 2015).

Profitabilitas
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam

mencari keuntungan. Menurut Ardiansyah (2014) profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan menghasilkan keuntungan dari aktivitas bisnisnya. Profitabilitas juga
merupakan alat ukur kinerja manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan yang dapat
dilihat dari kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba.

Laba menjadi indikator bagi para stakeholder untuk menilai tingkat efektifitas manajemen
suatu perusahaan. Tingkat kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dapat
dilihat dan diukur dengan cara menganalisis laporan keuangan melalui rasio profitabilitas,
Septian dan Nur, 2012 (dalam Yoehana, 2013). Profitabilitas suatu perusahaan diukur dari
kemampuan perusahaan menggunakan asetnya secara produktif, dengan membandingkan
antara laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aset perusahaan tersebut.

Profitabilitas memiliki hubungan yang langsung dan signifikan terhadap ETR (Effective
Tax Rate) (Ardiansyah, 2014). Tingkat pendapatan atau profitabilitas berbanding lurus
dengan ETR (Effective Tax Rate), sehingga semakin tinggi profitabilitas maka seharusnya
semakin tinggi pula pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan (Siregar, 2015).

Likuiditas
Likuiditas menurut Gitman, 2009 (dalam Deitiana, 2011) adalah rasio yang menunjukkan

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat pada
waktunya. Likuiditas menurut Suyanto dan Supramono (2012) adalah sebuah perusahaan
diprediksi dapat mempengaruhi tingkat agresifitas pajak perusahaan dimana jika sebuah
perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang tinggi, maka bisa digambarkan bahwa arus kas
perusahaan tersebut berjalan dengan baik. Dengan adanya perputaran kas yang baik maka
perusahaan tidak enggan untuk membayar seluruh kewajibannya termasuk membayar pajak
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Komite Audit
Sejak direkomendasikannya good corporate governance di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

tahun 2000, komite audit (audit committee) telah menjadi elemen umum dalam bentuk
susunan corporate governance perusahaan publik (Pohan, 2008). Dalam kesimpulan
penelitiannya, Pohan (2008) menemukan bahwa jika jumlah komite audit dalam suatu
perusahaan tidak sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI)
yang mengharuskan terdapat tiga orang, maka akan berakibat meningkatnya tindakan
manajemen dalam  meminimalisasi laba untuk kepentingan pajak. Pada umumnya, komite
audit ini berfungsi sebagai pengawas proses pembuatan laporan keuangan dan pengawas
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internal, karena BEI mengharuskan semua emiten untuk membentuk dan memiliki komite
audit yang diketuai oleh komisaris independen.

Dalam Keputusan Menteri BUMN Nomor : Kep-103/MBU/2002, komite audit adalah
suatu badan yang berada dibawah Komisaris yang sekurang-kurangnya minimal satu orang
anggota komisaris, dan ada dua orang ahli yang bukan merupakan pegawai BUMN yang
bersangkutan yang bersifat mandiri baik dalam pelaksanaan tugasnya maupun
pelaporannya dan bertanggungjawab langsung kepada Komisaris atau Dewan Pengawas.
Berdasarkan keputusan Ketua BAPEPAM dan LK nomor Kep-643/BL/2012, syarat yang
harus dipenuhi oleh anggota komite audit beberapa diantaranya adalah wajib memahami
laporan keuangan, proses audit, dan wajib memiliki paling kurang satu anggota yang
berlatar belakang pendidikan dan keahlian akuntansi dan/atau keuangan (Prayogo, 2015).

Rerangka Pemikiran

Gambar 1
Rerangka Pemikiran

Perumusan Hipotesis
Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance

Richardson dan Lanis, 2007 (dalam Prakosa, 2014) menemukan bahwa ketika
perusahaan lebih banyak mengandalkan pembiayaan dengan menggunakan hutang dari
pada menggunakan pembiayaan yang berasal dari modal sendiri (ekuitas) untuk aktivitas
operasinya, maka perusahaan tersebut memiliki Effective Tax Rate (ETR) yang rendah. Dalam
hal ini, karena perusahaan yang mempunyai tingkat hutang yang tinggi, akan membayar
beban bunga yang lebih tinggi sehingga membuat nilai dari beban pajak yang terutang
menjadi lebih rendah. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditarik hipotesis sebagai
berikut:
H1 : Leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance

Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance
Profitabilitas merupakan gambaran kinerja keuangan perusahan dalam menghasilkan

laba dari pengelolaan aset (ROA). Return On Asset (ROA) berguna untuk mengukur sejauh
mana efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan seluruh sumber daya yang dimilikinya
menurut Siahaan, 2004 (dalam Prakosa, 2014).

Profitabilitas dalam bentuk laba bersih dialokasikan untuk mensejahterakan para
pemegang saham (principal) dalam bentuk dividen atau laba ditahan (Agusti, 2014). Apabila
rasio profitabilitas tinggi, berarti menunjukkan adanya efisiensi yang dilakukan oleh pihak

TEORI AGENSI

PERUSAHAAN

LEVERAGE PROFITABILITAS KOMITE
AUDIT

TAX AVOIDANCE

LIKUIDITAS
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manajemen. Laba yang meningkat mengakibatkan profitabilitas perusahaan juga ikut
meningkat. Peningkatan laba mengakibatkan jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh
perusahaan juga ikut meningkat atau semakin tinggi dan ada kemungkinan bahwa
perusahaan tersebut melakukan tindakan penghindaran pajak (Utami, 2013).
H2 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance

Pengaruh Likuiditas terhadap Tax Avoidance
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka

pendeknya atau kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya. Bradley
dan Siahaan (1994, 2005) (dalam Suyanto dan Supramono, 2012) menyatakan bahwa
perusahaan yang mengalami kesulitan likuiditas kemungkinan tidak akan mematuhi
peraturan perpajakan atau mencari celah undang-undang perpajakan dan perusahaan
cenderung melakukan tindakan tax avoidance. Hal ini berarti semakin rendah tingkat
likuiditas perusahaan maka semakin tinggi tindakan tax avoidance perusahaan. Berdasarkan
uraian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
H3 : Likuiditas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance

Pengaruh Komite Audit terhadap Tax Avoidance
Pohan (2008) menemukan bahwa jika jumlah komite audit dalam suatu perusahaan

tidak sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) yang
mengharuskan terdapat tiga orang, maka akan berakibat meningkatnya tindakan
manajemen dalam meminimalisasi laba untuk kepentingan pajak. Latar belakang yang
dimiliki oleh komite audit terutama latar belakang keahlian akuntansi atau keuangan dapat
digunakan untuk menjelaskan isu pajak yang sedang berlangsung. Berdasarkan uraian
tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
H4 : Komite audit berpengaruh positif terhadap tax avoidance

METODE PENELITIAN
Jenis, Populasi, dan Sampel Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Jenis data yang
digunakan adalah data dokumenter yang diperoleh dengan cara mengumpulkan, mencatat,
dan mengkaji data sekunder. Populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2012-2015.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Adapun kriteria yang
digunakan pada penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Kriteria Pengambilan Sampel

- Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 147
tahun 2012-2015.

- Perusahaan yang tidak menerbitkan annual report dan data keuangan (58)
lengkap selama periode 2012-2015.

- Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode 2012-2015. (24)
- Perusahaan yang tidak menggunakan satuan Rupiah dalam pelaporan (21)

keuangannya.
- Perusahaan yang tidak memiliki daftar komite audit. 0
- Jumlah Sampel Akhir 47

Sumber: Data sekunder diolah
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Variabel dan Definisi Operasional
Menurut Sekaran, 2003 (dalam Ardiansyah, 2014) operasional variabel adalah bagaimana

menemukan dan mengukur variabel-variabel tersebut di lapangan dengan merumuskan
secara singkat dan jelas, serta tidak menimbulkan berbagai tafsiran.

Variabel Dependen
Tax Avoidance ini diproksikan menggunakan rasio Effective Tax Rate (ETR). ETR ini

digunakan dengan maksud untuk merefleksikan tax avoidance, Minnick dan Noga, 2009
(dalam Prayogo, 2015). ETR merupakan rasio beban pajak penghasilan terhadap pendapatan
sebelum pajak penghasilan. Rasio ETR diukur dengan perhitungan sebagai berikut :

= Beban Pajak PenghasilanPendapatan Sebelum Pajak
Variabel Independen
Leverage

Leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan atas
penggunaan hutang yang digunakan untuk membiayai aset perusahaan. Variabel ini diukur
dengan rasio total hutang, yaitu dengan membandingkan total hutang dengan total aset
yang dimiliki oleh perusahaan dengan rumus sebagai berikut :

= Total HutangTotal Aset
Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan atau memperoleh
laba dari aktivitas bisnisnya. Profitabilitas dalam penelitian ini digunakan menggunakan
rasio profitabilitas yaitu Return On Asset (ROA). Rumus ROA sebagai berikut :

= Laba Bersih Setelah PajakTotal Aset X 100%
Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya melalui aset lancar yang dimiliki untuk kelangsungan operasional perusahaan.
Rumus perhitungan dari likuiditas ini adalah menggunakan rasio likuiditas yaitu sebagai
berikut : LIQ = Aset LancarHutang Lancar X 100%
Komite Audit

Komite audit merupakan pihak yang turut andil dan berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan strategis dalam perusahaan. Komite audit juga bertanggungjawab
dalam meningkatkan pertumbuhan laba perusahaan melalui manajer perusahaan sehingga
manajer perusahaan tersebut berusaha untuk menekan segala macam biaya operasi
termasuk biaya pajak. Komite audit diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut :KOMA = Komite Audit Diluar Komisaris IndependenJumlah Seluruh Komit Audit Dalam Perusahaan
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Teknik Analisis Data
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah bagian dari statistika yang mempelajari cara pengumpulan
data dan penyajian data sehingga mudah dipahami (Hasan, 2001:7). Analisis deskriptif
merupakan bentuk analisis data penelitian untuk menguji generalisasi hasil penelitian dari
suatu sampel (Hasan, 2004:185).

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan pengujian kelayakan atas model regresi dan/atau

merupakan salah satu syarat untuk melakukan uji regresi berganda agar menunjukkan
hubungan yang valid.

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2006). Pengujian
yang digunakan adalah kolmogorov smirnov untuk mendeteksi apakah residual normal
atau tidak. Model regresi dikatakan mematuhi asumsi normalitas apabila nilai kolmogorov
smirnov tidak signifikan atau > 0,05. Sementara jika nilai probabilitasnya < 0.05 maka
distribusi tersebut tidak normal.

Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya

korelasi antara variabel independen (bebas). Saat diantara variabel independen tidak terjadi
korelasi maka model regresi dapat dikatakan baik. Ada beberapa cara yang digunakan
dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah ada tidaknya multikolinieritas di dalam
regresi penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

a. Matriks korelasi variabel-variabel independen
Jika antar variabel independen terdapat korelasi yang cukup tinggi (diatas 0.95), maka
hal ini merupakan adanya multikolinieritas.

b. Nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)
Apabila ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance > 0,10 berarti ada indikasi
bahwa variabel tersebut memiliki multikolinieritas atau nilai VIF > 0,10.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi  bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear terdapat

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan periode t-1
(sebelumnya). Model regresi yang bebas dari autokorelasi adalah model regresi yang baik
(Ghozali, 2006). Gejala autokorelasi dapat dideteksi dengan menggunakan uji Durbin-Watson
(DW). Menurut Ghozali (2006) pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi melalui
kriteria DW table dengan tingkat signifikansi 5% yaitu sebagai berikut :
a. Angka D-W di bawah -2 berarti tidak ada autokorelasi positif.
b. Angka D-W di antara -2 berarti tidak ada autokorelasi.
c. Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya.
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas
(Prayogo, 2015).
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Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dengan grafik plot
antara nilai variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Dikatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y (Prayogo, 2015).

Pengujian Hipotesis
Analisis Regresi Berganda

Dalam penelitian ini regresi linear berganda digunakan untuk menguji variabel bebas
(independen), yaitu leverage, profitabilitas, likuiditas dan komite audit. Adapun persamaan
regresinya dirumuskan sebagai berikut :
ETR = α + β1LEV + β2ROA + β3LIQ + β4KOMa + e…….
Keterangan :
ETR : Penghindaran Pajak yang dihitung dari beban pajak / laba perusahaan

sebelum pajak.
α : Konstanta
β : Koefisien Regresi
LEV : Leverage
ROA : Profitabilitas diproksikan dengan Return On Asset
LIQ : Likuiditas
KOMA : Komite Audit
e                      : Error (kesalahan pengganggu)

Koefisien Determinasi (R2)
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Uji Kelayakan Model
Uji statistik F ini dilakukan untuk menguji apakah data empiris cocok atau sesuai

dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat
dikatakan fit atau layak) (Ghozali, 2012). Uji signifikansi F dilakukan dengan menggunakan
tingkat signifikansi 0,05 dengan kriteria penolakan atau penerimaan sebagai berikut :

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 berarti semua variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 berarti semua variabel independen tidak berpengaruh
terhadap variabel independen.

Uji Hipotesis
Uji statistik t ini dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel

independen dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2012). Kriteria
pengujian dengan tingkat signifikansi sebesar α = 5% yaitu sebagai berikut :

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 berarti variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen.

b. Jika nilai > 0,05 berarti semua variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 2
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ETR 103 .1700 .3700 .247767 .0326578
LEV 103 .1600 .7500 .417670 .1431591
PROFIT 103 .0100 .4000 .128447 .0911232
LIQ 103 .2300 85.900 2,09E+06 1.2905247
KOMA 103 .3300 .6700 .603981 .1351494
Valid N
(listwise) 103

Sumber: Data sekunder diolah

Berdasarkan tabel 2, nilai Effective Tax Rate (ETR) perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI memiliki rata-rata sebesar 0, 247767. Nilai ETR berkisar antara 0,1700 sampai
0,3700. Pada tabel 8 tersebut dapat dilihat nilai minimum ETR yaitu sebesar 0,1700 (17%).
Nilai maksimum ETR yakni sebesar 0,3700 (37%). Nilai standar deviasinya adalah sebesar
0,0326578. Nilai leverage perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI memiliki rata-rata
sebesar 0,417670. Nilai leverage berkisar antara 0,1600 sampai 0,7500. Pada tabel tersebut
dapat dilihat nilai minimum leverage dimiliki oleh yaitu sebesar 0,1600 (16%). Nilai
maksimum leverage yaitu sebesar 0,7500 (75%). Nilai standar deviasinya adalah sebesar
0,1431591. Nilai profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA) perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI memiliki rata-rata sebesar 0,128447. Nilai profitabilitas
berkisar antara 0,0100 sampai 0,4000. Pada tabel tersebut dapat dilihat nilai minimum
profitabilitas yaitu sebesar 0,0100 (1%). Nilai maksimum profitabilitas yaitu sebesar 0,4000
(4%). Nilai srandar deviasinya adalah sebesar 0,0911232. Nilai likuiditas perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI memiliki rata-rata sebesar 2,09E+06. Nilai likuiditas
berkisar antara 0,2300 sampai 85,900. Pada tabel tersebut dapat dilihat nilai minimum
likuiditas yaitu sebesar 0,2300 (23%). Nilai maksimum likuiditas yaitu sebesar 85,900 (8,59%).
Nilai standar deviasinya adalah sebesar 1,2905247. Nilai komite audit perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI memiliki rata-rata sebesar 0,603981. Nilai komite audit
berkisar antara 0,3300 sampai 0,6700. Nilai minimum komite audit sebesar 0,3300 (33%).
Nilai maksimum komite audit yakni sebesar 0,6700 (67%). Nilai standar deviasinya adalah
sebesar 0,1351494.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas

Dependent Variable : ETR
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 103
Normal Parametersa Mean .0000000

Std. Deviation .03118107
Most Extreme
Differences

Absolute .104
Positive .104
Negative -.062

Kolmogorov-Smirnov Z 1.052
Asymp. Sig. (2-tailed) .218
a. Test distribution is Normal.

Sumber : Data sekunder diolah

Dari data tabel di atas uji normalitas residual dapat diketahui nilai signifikansi Asymp.
Sig. (2 tailed) sebesar 0,218. Karena nilai tersebut lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan
berdistribusi normal.

Uji Multikolonieritas
Tabel 4

Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficientsa

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1

(Constant)
LEV .818 1.222
PROFIT .974 1.027
LIQ .816 1.226
KOMA .885 1.130

a. Dependent Variable: ETR
Sumber : Data sekunder diolah

Dari hasil analisis dan pengujian yang ditunjukkan pada tabel di atas, tidak ada variabel
bebas yang memiliki nilai tolerance < 0,10 atau 10%. Pada hasil perhitungan Variance Inflation
Factor (VIF) dari keempat variabel tersebut juga menunjukkan tidak ada satu variabel bebas
yang memiliki nilai VIF > 10. Dengan demikian, hasil uji membuktikan bahwa dalam model
regresi tidak terdapat multikolonieritas.
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Uji Autokorelasi

Tabel 5
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

1 .297a .088 .051 .0318111 1.465
a. Predictors: (Constant), KOMA, PROFIT, LEV, LIQ
b. Dependent Variable: ETR

Sumber : Data sekunder diolah

Berdasarkan hasil tersebut di atas hasil perhitungan autokorelasi diperoleh nilai Durbin
Watson adalah sebesar 1,465. Dilihat dari tabel Durbin Watson dengan n = 103, k = 4, maka
akan diperoleh nilai dL = 1,600 dan dU = 1,760, sehingga nilai 4-dL sebesar 4 – 1,600 = 2,4
sedangkan nilai 4 – dU = 4 – 1,760 = 2,24. Karena nilai Durbin Watson (1,465) terletak antara
dU dengan 4-dU, maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi tersebut tidak
mengandung masalah autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Gambar 2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber : Data sekunder diolah

Dari grafik Scatterplot yang dihasilkan SPSS diatas terlihat hampir semua titik menyebar
secara acak, tidak membentuk pola tertentu yang jelas serta tersebar diatas maupun dibawah
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk mengetahui tax avoidance
berdasarkan masukan dari variabel independennya.
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Pengujian Hipotesis
Analisis Regresi Berganda

Tabel 6
Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficientsa

Model
Unstandardized

Coefficients
B Std. Error

1

(Constant) .222 .021
LEV -.013 .024
PROFIT .012 .035
LIQ -.003 .003
KOMA .061 .025

a. Dependent Variable: ETR
Sumber : Data sekunder diolah

Persamaan regresinya sebagai berikut :
ETR = 0,222– 0,013 LEV + 0,012 ROA –0,03 LIQ + 0,061 KOMA + e

Ringkasan hasil regresi pada tabel di atas diuraikan sebagai berikut :
a. Konstanta (α)

Besarnya nilai konstanta (α) adalah sebesar 0,222 menunjukkan bahwa jika variabel
independen yang terdiri dari leverage, profitabilitas, likuiditas dan komite audit = 0,
maka variabel tax avoidance perusahaan manufaktur sebesar 0,222.

b. Koefisien Regresi Leverage
Besarnya nilai β1 adalah -0,013 menunjukkan arah hubungan negatif (berlawanan arah)
antara leverage dengan tax avoidance. Jadi, jika tingkat leverage naik sebesar satu satuan
maka tax avoidance akan turun sebesar β1 yaitu -0,013 dengan asumsi variabel yang
lainnya konstan.

c. Koefisien Regresi Profitabilitas
Besarnya nilai β2 adalah 0,012 menunjukkan arah hubungan positif (searah) antara
profitabilitas dengan tax avoidance. Jadi, jika tingkat profitabilitas naik sebesar satu
satuan maka tax avoidance akan naik sebesar β2 yaitu 0,012 dengan asumsi variabel
lainnya konstan.

d. Koefisien Regresi Likuiditas
Besarnya nilai β3 adalah -0,003 menunjukkan arah hubungan negatif (berlawanan arah)
antara likuiditas dengan tax avoidance. Jadi, jika tingkat likuiditas naik sebesar satu
satuan maka tax avoidance akan turun sebesar β3 yaitu -0,003 dengan asumsi variabel
lainnya konstan.

e. Koefisien Regresi Komite Audit
Besarnya nilai β4 adalah 0,061 menunjukkan arah hubungan positif (searah) antara
komite audit dengan tax avoidance. Jadi, jika jumlah komite audit semakin banyak maka
tax avoidance akan naik sebesar β4 yaitu 0,061 dengan asumsi variabel lainnya konstan.
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Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 7

Koefisien Determinasi
Model Summaryb

Sumber : Data sekunder diolah

Dari hasil tabel 7 tersebut di atas dapat diketahui nilai adjusted R Square (R2) sebesar
0,051 yang berarti variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan variabel independen
adalah sebesar 0,051 atau 5,1%. Ini menunjukkan bahwa 5,1% praktik tax avoidance
dipengaruhi oleh variabel leverage, profitabilitas, likuiditas dan komite audit. Sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit)
Tabel 8

Hasil Analisis Uji F
ANOVAb

Model Sum of
Squares Df Mean

Square F Sig.

1
Regression .010 4 .002 2.376 .057a

Residual .099 98 .001
Total .109 102

a. Predictors: (Constant), KOMA, PROFIT, LEV, LIQ
b. Dependent Variable: ETR
Sumber : Data sekunder diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai F hitung sebesar 2,376 dan nilai
signifikansi sebesar 0,057. Dengan tingkat signifikansi 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel leverage, profitabilitas, likuiditas dan komite
audit secara simultan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Model R R
Square

Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

1 .297a .088 .051 .0318111
a. Predictors: (Constant), KOMA, PROFIT, LEV, LIQ
b. Dependent Variable: ETR



1629

Uji Hipotesis
Tabel 9

Hasil Analisis Uji t
Coefficientsa

a. Dependent Variable: ETR
Sumber : Data sekunder diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat nilai signifikansi yang berbeda di
antara variabel independen. Berdasarkan hipotesis yang telah dibuat oleh peneliti, maka
dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Variabel leverage diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,596 yang berarti nilai tersebut di atas
0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga leverage tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap tax avoidance.

2. Variabel profitabilitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,736 yang berarti nilai tersebut di
atas 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga profitabilitas tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap tax avoidance.

3. Variabel likuiditas diperoleh nilai signifikansi 0,204 yang berarti nilai tersebut di atas 0,05
maka H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap tax avoidance.

4. Variabel komite audit diperoleh nilai signifikansi 0,016 yang berarti nilai tersebut di bawah
0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga komite audit berpengaruh secara signifikan
terhadap tax avoidance.

PEMBAHASAN
Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance

Pengujian hipotesis yang pertama dirumuskan bahwa terdapat pengaruh negatif dan
signifikan antara leverage dengan tax avoidance perusahaan. Setelah dilakukan pengujian dan
hasil dari pengujian dalam penelitian ini tidak berhasil ditemukan adanya hubungan yang
signifikan antara variabel leverage dengan tax avoidance.

Semakin tinggi atau semakin rendahnya leverage perusahaan tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. Leverage adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan atas penggunaan hutang yang
digunakan untuk membiayai aset perusahaan. Surbakti (2012) menyatakan bahwa leverage
tidak terbukti secara signifikan mempengaruhi tax avoidance yang dilakukan perusahaan, hal
ini kemungkinan perusahaan yang dijadikan sampel penelitian memiliki nilai hutang jangka
panjang yang kecil dibandingkan dengan hutang jangka pendeknya.

Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Marfu’ah (2015) serta
Kurniasih dan Maria (2013) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh secara signifikan
terhadap tax avoidance. Sedangkan penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fikriyah (2013), Surbakti (2012) serta Darmawan dan Made (2014) yang mengatakan
bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients T Sig.

B
Std.

Error Beta

1

(Constant) .222 .021 10.677 .000
LEV -.013 .024 -.057 -.531 .596
PROFIT .012 .035 .033 .338 .736
LIQ -.003 .003 -.136 -1.278 .204
KOMA .061 .025 .251 2.448 .016
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Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance
Pengujian hipotesis yang kedua dirumuskan bahwa terdapat pengaruh positif dan

signifikan antara profitabilitas dengan tax avoidance perusahaan. Setelah dilakukan pengujian
dan hasil dari pengujian dalam penelitian ini tidak berhasil ditemukan adanya hubungan
yang signifikan antara variabel profitabilitas dengan tax avoidance.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dan dalam
penelitian ini profitabilitas diukur menggunakan rasio Return Of Asset (ROA). Dari hasil
penelitian ini maka bisa diketahui bahwa profitabilitas tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini disebabkan oleh kemungkinan besar beberapa
perusahaan sampel penelitian melakukan manajemen laba sehingga tidak bisa diketahui
laba sebenarnya yang diperoleh perusahaan.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fikriyah (2014),
Siregar (2015) serta Marfu’ah (2015) yang mengatakan bahwa profitabilitas yang diukur
menggunakan rasio ROA tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Prakosa (2014) serta
Darmawan dan Made (2014) yang mengatakan bahwa ROA berpengaruh secara signifikan
terhadap tax avoidance.

Pengaruh Likuiditas terhadap Tax Avoidance
Pengujian hipotesis yang ketiga dirumuskan bahwa terdapat pengaruh negatif dan

signifikan antara likuiditas dengan tax avoidance perusahaan. Setelah dilakukan pengujian
dan hasil dari pengujian dalam penelitian ini tidak berhasil ditemukan adanya hubungan
yang signifikan antara variabel likuiditas dengan tax avoidance.

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya melalui aset lancar yang dimiliki untuk kelangsungan operasional perusahaan.
Dalam penelitian ini likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance,
hal ini disebabkan oleh tingkat likuiditas perusahaan manufaktur yang relatif sama. Hal ini
dibuktikan dengan nilai standar deviasi yang lebih kecil yaitu 1,2905 dibandingkan dengan
nilai rata-rata likuiditas perusahaan manufaktur yaitu sebesar 2,0900. Nilai standar deviasi
yang lebih rendah dari nilai rata-rata dapat diindikasikan bahwa tingkat likuiditas
perusahaan manufaktur relatif sama.

Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Tiaras dan
Henryanto (2015) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance. Sedangkan hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Fikriyah (2014)
yang mengatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Pengaruh Komite Audit terhadap Tax Avoidance
Pengujian hipotesis yang keempat dirumuskan bahwa terdapat pengaruh positif dan

signifikan antara komite audit dengan tax avoidance perusahaan. Setelah dilakukan pengujian
dan hasil dari pengujian dalam penelitian ini berhasil ditemukan adanya hubungan yang
signifikan antara variabel komite audit dengan tax avoidance dengan nilai signifikansi sebesar
0,016 dan nilai koefisien sebesar - 0,061. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 yang
berarti hipotesis ini diterima.

Dalam Keputusan Menteri BUMN Nomor : Kep-103/MBU/2002, komite audit adalah
suatu badan yang berada dibawah komisaris yang sekurang-kurangnya minimal satu orang
anggota komisaris, dan ada dua orang ahli yang bukan merupakan pegawai BUMN yang
bersangkutan yang bersifat mandiri baik dalam pelaksanaan tugasnya maupun
pelaporannya dan bertanggungjawab langsung kepada Komisaris atau Dewan Pengawas.

Bursa Efek Indonesia (BEI) mensyaratkan paling sedikit komite audit dalam perusahaan
harus tiga orang, kurang dari tiga orang maka tidak sesuai dengan peraturan Bursa Efek
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Indonesia (BEI) (Pohan, 2008). Jadi, jika jumlah komite audit dalam perusahaan tidak sesuai
dengan peraturan BEI maka akan meningkatkan tindakan manajemen dalam melakukan
minimalisasi laba untuk kepentingan pajak. Komite audit berfungsi memberikan pandangan
mengenai masalah-masalah yang berhubungan dengan kebijakan keuangan, akuntansi dan
pengendalian internal perusahaan. Keberadaan komite audit yang fungsinya untuk
meningkatkan integritas dan kredibilitas pelaporan keuangan tidak dapat berjalan dengan
baik apabila tidak ada dukungan dari semua elemen perusahaan (Annisa dan Lulus, 2012).

Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Fadhilla (2014)
serta Annisa dan Lulus (2012)  yang mengatakan bahwa komite audit berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Damayanti dan Tridahus (2015) yang mengatakan bahwa
komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berikut ini adalah kesimpulan yang dapat diberikan berdasarkan hasil pengujian seluruh
hipotesis ; (1) Leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. (2) Profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. (3) Likuiditas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
(4) Komite Audit berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance.

Saran
Bagi penelitian selanjutnya disarankan melakukan penelitian dengan menggunakan periode
yang lebih lama, menggunakan perusahaan selain perusahaan manufaktur dan tidak hanya
menggunakan perhitungan Effective Tax Ratio (ETR) sebagai pengukuran tax avoidance
perusahaan. Selain hal tersebut, bisa menambahkan variabel independen agar dapat
mengembangkan penelitian ini, seperti latar belakang komite audit.
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